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Abstrak 

Sungai Karang Mumus merupakan salah satu sungai di Kota Samarinda yang mengalami pencemaran yang 

diakibatkan oleh banyak faktor yaitu perilaku masyarakat yang masih membuang sampah ke sungai juga faktor 

iklim pasang surut yang mengakibatkan adanya sampah kiriman. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggalakan kegiatan memungut sampah bersama 

Kelompok Gerakan Memungut Sehelai Sampah Sungai Karang Mumus (GMSS-SKM). Metode pendekatan 

yang dilakukan yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara dengan informan tentang asal mula 

komunitas didirikan dan bagaimana bentuk pengelolaan lingkungan yang dilakukan di Sungai Karang Mumus. 

Kegiatan ini menyasar mahasiswa dan alumni sebagai bagian dari civitas akademika sekaligus masyarakat 

setempat. Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa terbentuknya kepedulian lingkungan dan juga meningkatkan 

edukasi masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian mahasiswa dan alumni sebagai bagian dari civitas 

akademika dan masyarakat sekitar Sungai Karang Mumus. 

Kata Kunci: GMSS-SKM, Lingkungan Hidup, Memungut Sampah 

Abstract 

The Karang Mumus River is one of the rivers in Samarinda City which has been polluted due to many factors, 

namely the behavior of the people who still throw garbage into the river as well as the tidal climate factor 

which results in shipments of garbage. This community service activity aims to overcome this problem by 

promoting garbage collection activities with the “Gerakan Memungut Sehelai Sampah Sungai Karang Mumus” 

Group (GMSS-SKM). The approach method used is by observing and interviewing informants about the origins 

of the community being established and how the environmental management was carried out in the Karang 

Mumus River. This activity targets students and alumni as part of the academic community as well as the local 

community. This activity resulted in the formation of environmental awareness and also increased public 

education about the importance of keeping the surrounding environment clean. This community service activity 

is expected to increase student and alumni awareness as part of the academic community and the community 

around the Karang Mumus River. 

Keywords: GMSS-SKM, Environment, Collecting Garbage 

 

1. PENDAHULUAN 

Sungai Karang Mumus merupakan anak Sungai Mahakam yang membelah Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur dan Hulu sungai merupakan Bendungan Benanga yang 

dimanfaatkan untuk pengendali banjir Kota Samarinda. Kondisi lingkungan yang ada di 

sekitar Sungai Karang Mumus (SKM) masih belum dapat dikatakan terbebas dari sampah. 

Hal ini dikarenakan masih banyak masyarakat yang masih lalai membuang sampah 

sembarangan ketika komunitas sekitar lalai (Murphy, 2012; Sia et al., 2015; Wulandari & 

Suwanda, 2019). Selain itu, faktor pasang surut juga mempengaruhi kondisi Sungai Karang 

Mumus dimana adanya banjir kiriman yang mengakibatkan timbulnya sampah baru dari 

daerah lain sehingga tidak dapat dituntaskan namun hanya dapat diminimalisir saja. Masih 

adanya masyarakat yang bermukim di sekitar bantaran Sungai Karang Mumus menyebabkan 
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kualitas sungai semakin buruk dimana banyak penduduk yang melakukan kegiatan Mandi, 

Cuci, Kakus (MCK) di sungai sehingga menyebabkan penvemaran air ke sungai karena 

masuknya limbah domestik ke dalam perairan (Das et al., 2014; Pramaningsih et al., 2017; I. 

M. M. Saputra & Manuaba, 2021). 

Kota Samarinda merupakan Ibukota Provinsi Kalimantan Timur yang mencanangkan 

normalisasi beberapa sungai, salah satunya adalah Sungai Karang Mumus. Kegiatan ini 

masih terus dilakukan sesuai dengan visi dan misi Walikota Samarinda. Oleh karena itu, 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) terus melakukan pengangkutan sampah terapung yang ada 

di Sungai Karang Mumus karena Sungai Karang Mumus akan dijadikan sebagai objek wisata 

air dan menjadi penyangga Ibukota Negara ke depan. Sungai Karang Mumus menjadi 

perhatian bagi pemerintah, tak terkecuali masyarakat setempat sehingga hal tersebut 

mendorong masyarakat setempat untuk menginisiasi pembentukan suatu komunitaas pegiat 

lingkungan dalam memelihara kondisi lingkungan di sekitar Sungai Karang Mumus. 

Gerakan Memungut Sehelai Sampah Sungai Karang Mumus (GMSS-SKM) 

merupakan kelompok peduli lingkungan yang dibentuk oleh masyarakat sekitar Sungai 

Karang Mumus pada tahun 2015 yang diketuai oleh Bapak Misman. Dalam perjalanannya, 

komunitas ini telah memberikan edukasi kepada masyarakat untuk tidak membuat sampah 

sembarangan baik di darat maupun di sungai (Kiswari & Pratiwi, 2021; Oprasmani et al., 

2020; N. E. Saputra et al., 2018). Oleh karena itu, Pemerintah Kota Samarinda yang 

mendengar aspirasi dari komunitas ini memfasilitasi pembentukan taman di sekitar sungai 

yang sekaligus menjadi posko pangkalan pungut bagi kelompok GMSS-SKM. Adapun aksi 

yang dilakukan sejauh ini, yaitu: memungut sampah dan menjaga kelestarian lingkungan di 

sekitar Sungai Karang Mumus. Namun dalam pelaksanaannya Kelompok GMSS-SKM ini 

masih sering menemukan masyarakat yang membuang sampah tidak pada tempatnya 

meskipun telah disediakan tempat pembuangan sampah di sekitar posko GMSS-SKM yang 

sekaligus menjadi salah satu Ruang Terbuka Hijau (RTH) di sekitar Sungai Karang Mumus 

yang terbuka secara umum bagi masyarakat. Dengan dijadikannya kelompok ini sebagai 

sebuah organisasi maka diharapkan dapat memudahkan dalam melakukan peneguran bagi 

masyarakat yang tidak tertib dalam menjaga kelestarian lingkungan sekitar (Connolly et al., 

2014; Mutia & Muchtar, 2018; Priambudi & Utami, 2020). Hal ini mendapat dukungan atau 

support dari Pemerintah Kota Samarinda 

Pengelolaan lingkungan hidup berbasis masyarakat, seperti memungut sampah dan 

merawat pohon di sekitar Sungai Karang Mumus merupakan bentuk aksi yang dilakukan 

untuk memberikan teladan kepada masyarakat luas akan arti penting menjaga lingkungan, 

yang dimulai dari hal kecil, yaitu memungut sampah dan membuang sampah pada tempatnya 

(King et al., 2021; Tennent & Lockie, 2013). Kegiatan memungut sampah ini selain 

dilakukan di darat (sekitar posko GMSS-SKM) juga dapat dilakukan di air (sepanjang Sungai 

Karang Mumus) menggunakan perahu untuk mengitari Sungai Karang Mumus sambil 

memungut dan mengumpulkan sampah terapung sehingga dapat mengurangi volume sampah 

di dalam sepanjang sungai (Othman et al., 2020; Purba et al., 2021; Resda et al., 2022; 

Suryani, 2016). Gerakan Memungut Sehelai Sampah Sungai Karang Mumus menjadi pelopor 

kebersihan serta penghijauan di wilayah sungai Kota Samarinda (Kaha et al., 2020; Suharko 

& Kusumadewi, 2019; Wahyudi & Hidayah, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan GMSS-

SKM antara lain: terbatasnya ruang lingkup pengawasan yang dilakukan oleh kelompok 

pegiat lingkungan (GMSS-SKM) sehingga masih terdapat masyarakat yang membuang 

sampah tidak pada tempatnya. Oleh karena itu, dalam melakukan pengelolaan lingkungan 

berbasis masyarakat yang mendukung aktivitas yang dilakukan oleh gerakan peduli 

lingkungan tersebut maka Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi S1 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman dengan 
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turut menggalakan kegiatan memungut sampah di Sungai Karang Mumus bersama kelompok 

pegiat lingkungan (GMSS-SKM) sehingga dapat meningkatkan kepedulian mahasiswa dan 

para alumni sebagai bagian dari civitas akademika  sekaligus masyarakat setempat terhadap 

lingkungan, khususnya dalam upaya menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan dengan 

tidak membuang sampah di tempat yang tidak seharusnya. 

 

2. METODE 

Metode yang dilakukan yaitu melalui survey awal di sekitar lokasi Pengabdian 

Kepada Masyarakat pada bulan Maret sampai bulan Mei 2022 di Posko Pangkalan Pungut 

Kelompok Pegiat Lingkungan (GMSS-SKM) di Sungai Karang Mumus Jalan Abdul 

Muthalib dimana Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi S1 Administrasi Publik 

telah melakukan diskusi dan komunikasi terkait akan diadakannya kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat pada tanggal 12 Juli 2022 yang berlokasi di Posko Pangkalan Pungut 

GMSS-SKM. Metode pendekatan yang digunakan yakni melakukan wawancara kepada salah 

satu anggota kelompok pegiat lingkungan (GMSS-SKM) yaitu Pak Bachtiar selaku 

koordinator lapangan di sekitar karang mumus untuk mengetahui informasi terkait awal mula 

berdirinya komunitas tersebut hingga terbentuk menjadi suatu organisasi. Selain itu, 

berbicara mengenai pada aksi yang dilakukan dan juga bagaimana situasi dan kondisi di 

daerah sekitar Sungai Karang Mumus. 

Metode pencapaian tujuan dalam melakukan aksi memungut sampah di sekitar sungai 

dengan tujuan mengurangi sampah terapung yang ada di sekitar sungai maupun di darat yang 

ada di Sungai Karang Mumus sambil memberi edukasi kepada masyarakat dalam menjaga 

kelestarian Sungai Karang Mumus dari sampah sehingga kegiatan ini memiliki dampak 

positif terutama masyarakat yang berlalu lalang dalam melihat aksi ini dapat mencontoh 

kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan solidaritas antar masyarakat kota samarinda 

untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar sungai. Monitoring dan evaluasi akan 

dilakukan yang bertujuan untuk menata kembali perilaku masyarakat dan bagaimana cara 

agar meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memiliki jiwa peduli lingkungan dan 

menjaga keasrian sekitar sehingga membentuk pola pikir yang baik dan dilakukannya 

kegiatan gotong royong memungut sampah tersebut menjadi budaya dalam meningkatkan 

jiwa sosial masyarakat akan menjaga lingkungan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan dalam memungut sampah merupakan 

langkah kecil yang memberi dampak besar pada pelestarian lingkungan (Frianda et al., 2018; 

Sulistyani & Wulandari, 2017; Wardany et al., 2020). Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

prodi administrasi publik bekerjasama dengan kelompok pegiat lingkungan (GMSS-SKM) 

yang difasilitasi perahu dayung. Sebagai kegiatan awal, Bapak Bactiar selain sebagai 

koordinator lapangan perwakilan dari kelompok pegiat lingkungan (GMSS-SKM) memberi 

arahan awal sebagai hal-hal yang akan dijalani sebelum melakukan kegiatan tersebut dimana 

utamakan keselamatan terlebih dahulu dengan menggunakan perlengkapan atribut keamanan 

seperti pelampung dan dalam melakukan pengambilan sampah tidak mengutamakan seberapa 

banyak volume sampah yang dihasilkan melainkan mengutamakan aksi dalam keinginan 

mengambil sampah yang paling penting agar menumbuhkan pola masyarakat yang sadar 

untuk tidak membuang sampah di tempat yang tidak seharusnya. 

Kesadaran merupakan sebuah keinsafan yang juga diartikan sebagai pengertian yang 

dirasakan oleh sesorang dimana sikap dan tingkah laku juga tergolong di dalamnya. Bentuk 
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kesadaran lingkungan sendiri adalah pengertian yang didapati oleh seseorang atau 

sekelompok orang dari dalam pemikiran dan diwujudkan melalui usaha yakni dengan 

melibatkan masyarakat untuk bersama-sama berpatisipasi dan memberi edukasi kepada 

masyarakat dalam membina kesadaran pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

(Nurcahyo & Ernawati, 2019; Sriagustini & Nurajizah, 2022; Zahidin et al., 2017). Kegiatan 

memungut sampah dibagi menjadi dua yakni yang membersihkan sampah di darat dan 

membersihkan sampah di sungai. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi 

Administrasi Publik Fisipol Unmul membagi dalam dua kelompok dalam membersihkan 

sampah di sungai. Adapun rangkaian kegiatan memungut sampah di sepanjang Sungai 

Karang Mumus dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Menyusuri Sungai Karang Mumus 

 

Pada kegiatan ini Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi S1 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman 

melakukan susur sungai sekaligus mengambil sampah terapung yang terdapat di sekitar 

perahu yang dilakukan dengan mendayung di sekitar Sungai Karang Mumus yang terbagi 

menjadi 4 orang dalam satu perahu dan atribut safety diutamakan bagi mahasiswa yang tidak 

bisa berenang. 

Sampah yang dipungut oleh Tim Pengadian Kepada Masyarakat Program Studi 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman adalah 

sampah plastik saja dan tidak mengambil sampah berupa tanaman atau sampah lain yang 

mengandung banyak air. Hal ini, sesuai dengan arahan Bapak Bachtiar selaku Koordinator 

Lapangan GMSS-SKM dengan tujuan agar selama kegiatan memungut sampah di sepanjang 

Sungai Karang Mumus, sampah yang telah terkumpul di atas perahu tidak membebani perahu 

yang digunakan demi mengutamakan keamanan dan keselamatan peserta Pengabdian Kepada 

Masyarakat sehingga harus mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dengan membawa 

kantung plastik sampah dan juga memakai sarung tangan latex serta pelampung terutama 

bagi peserta yang tidak bisa berenang. Selain itu, peserta wajib menerapkan protokol 

kesehatan seperti menggunakan masker dan menjaga jarak.  
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Gambar 2. Kegiatan Mengumpulkan Sampah dengan Mendayung di Sepanjang Sungai 

Karang Mumus 

 

Fasilitas yang digunakan dalam memungut sampah sungai yaitu: dengan 

menggunakan pengait besi dan juga jaring sehingga membantu dan memudahkan dalam 

mengumpulkan sampah yang terdapat di sepanjang aliran Sungai Karang Mumus. Kemudian 

peserta melakukan penyusuran di setiap pinggir sungai untuk membersihkan sampah yang 

keluar dari pipa sungai menggunakan fasilitas yang telah disediakan seperti menggunakan 

pengait untuk menarik dan mengangkat sampah yang jaraknya cukup jauh dari perahu 

maupun yang sulit dijangkau menggunakan tangan. 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Mengait dan Memungut Sampah dari Pipa Pinggir Sungai 

 

Bantaran Sungai Karang Mumus salah satu faktor beban masalah sungai dimana 

terbatasnya fasilitas umum dari pemerintah menyebabkan masyarakat memanfaatkan 

keberadaan sungai sebagai sarana penunjang aktivitas keseharian masyarakat setempat, 

seperti: MCK, tempat produksi pangan, tempat pemotongan hewan yang berlokasi di 
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sepanjang bantaran sungai. Hal ini membuat Sungai Karang Mumus sulit untuk terbebas dari 

timbulan sampah karena banyaknya sampah rumah tangga dan sampah produksi yang 

dibuang langsung ke sungai. Oleh karena itu, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program 

Studi S1 Administrasi Publik Fisip Unmul mengangkut sampah plastik yang terdapat di 

sepanjang aliran Sungai Karang Mumus dan mengumpulkannya ke dalam kantung plastik 

yang telah disedikan untuk kemudian dapat diangkut ke darat sehingga dapat diproses oleh 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) agar dapat dilakukan pengangkutan ke TPA.  

 

 

Gambar 4. Kegiatan Memungut Sampah Pemukiman di Bantaran Sungai 

 

Sampah dikategorikan menjadi sampah permukiman, atau disebut juga sampah rumah 

tangga, yaitu sampah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga sehari-hari seperti dari 

dapur, serta sampah non-permukiman, yaitu sampah yang berasal dari kawasan komersial dan 

fasilitas umum seperti toko, pasar, sekolah, kantor dan sebagainya (Hardi & Akbar, 2021; 

Hariyanti et al., 2022; Maghfiroh et al., 2018). Dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat program studi s1 Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Fisip 

Universitas Mulawarman memperoleh jumlah sampah yang didominasi oleh sampah plastik. 

Timbulan sampah tersebut didapati berbagai jenis sampah dari sampah perkotaan yakni 

organik hingga non organik. 

 

Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pengabdian 

Kepada Masyarakat Program Studi S1 Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Mulawarman melalui Gerakan Memungut Sehelai Sampah Sungai Karang 

Mumus merupakan bentuk kepedulian lingkungan yang dilakukan dan juga meningkatkan  

edukasi kepada masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan terutama 

lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari sehingga dengan dilakukannya kegiatan ini 

dapat mendorong sikap kepedulian lingkungan kepada masyarakat Kota Samarinda serta 

menumbuhkan kesadaran masyarakat khususnya masyarakat yang tinggal di daerah Sungai 

Karang Mumus untuk tidak membuang sampah ke sungai maupun pinggiran sungai tetapi 

membuang di tempat yang seharusnya yaitu TPS yang terdapat sekitar Sungai Karang 

Mumus.  

Gerakan Memungut Sehelai Sampah Sungai Karang Mumus (GMSS-SKM) 

merupakan kelompok peduli lingkungan yang dibentuk oleh masyarakat sekitar Sungai 

Karang Mumus pada tahun 2015 yang diketuai oleh Bapak Misman. Dalam perjalanannya, 
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komunitas ini telah memberikan edukasi kepada masyarakat untuk tidak membuat sampah 

sembarangan baik di darat maupun di sungai (Kiswari & Pratiwi, 2021; Oprasmani et al., 

2020; N. E. Saputra et al., 2018). Oleh karena itu, Pemerintah Kota Samarinda yang 

mendengar aspirasi dari komunitas ini memfasilitasi pembentukan taman di sekitar sungai 

yang sekaligus menjadi posko pangkalan pungut bagi kelompok GMSS-SKM. Adapun aksi 

yang dilakukan sejauh ini, yaitu: memungut sampah dan menjaga kelestarian lingkungan di 

sekitar Sungai Karang Mumus. Namun dalam pelaksanaannya Kelompok GMSS-SKM ini 

masih sering menemukan masyarakat yang membuang sampah tidak pada tempatnya 

meskipun telah disediakan tempat pembuangan sampah di sekitar posko GMSS-SKM yang 

sekaligus menjadi salah satu Ruang Terbuka Hijau (RTH) di sekitar Sungai Karang Mumus 

yang terbuka secara umum bagi masyarakat. Dengan dijadikannya kelompok ini sebagai 

sebuah organisasi maka diharapkan dapat memudahkan dalam melakukan peneguran bagi 

masyarakat yang tidak tertib dalam menjaga kelestarian lingkungan sekitar (Connolly et al., 

2014; Mutia & Muchtar, 2018; Priambudi & Utami, 2020). Hal ini mendapat dukungan atau 

support dari Pemerintah Kota Samarinda 

Pengelolaan lingkungan hidup berbasis masyarakat, seperti memungut sampah dan 

merawat pohon di sekitar Sungai Karang Mumus merupakan bentuk aksi yang dilakukan 

untuk memberikan teladan kepada masyarakat luas akan arti penting menjaga lingkungan, 

yang dimulai dari hal kecil, yaitu memungut sampah dan membuang sampah pada tempatnya 

(King et al., 2021; Tennent & Lockie, 2013). Kegiatan memungut sampah ini selain 

dilakukan di darat (sekitar posko GMSS-SKM) juga dapat dilakukan di air (sepanjang Sungai 

Karang Mumus) menggunakan perahu untuk mengitari Sungai Karang Mumus sambil 

memungut dan mengumpulkan sampah terapung sehingga dapat mengurangi volume sampah 

di dalam sepanjang sungai (Othman et al., 2020; Purba et al., 2021; Resda et al., 2022; 

Suryani, 2016). Gerakan Memungut Sehelai Sampah Sungai Karang Mumus menjadi pelopor 

kebersihan serta penghijauan di wilayah sungai Kota Samarinda (Kaha et al., 2020; Suharko 

& Kusumadewi, 2019; Wahyudi & Hidayah, 2022). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyakat yang dilakukan oleh Program Studi S1 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan pada masyarakat luas, khususnya masyarakat Sungai Karang Mumus dengan 

memberi teguran satu sama lain jika ada masyarakat yang belum sadar dan juga 

meningkatkan solidaritas masyarakat Kota Samarinda untuk bersama-sama melakukan 

gotong royong dalam membersihkan lingkungan dan memelihara kelestarian sungai serta 

meningkatkan kepedulian melalui Gerakan Memungut Sehelai Sampah yang memberikan 

dampak besar pada lingkungan sekitar dan sungai bersama kelompok pegiat lingkungan 

GMSS-SKM. 
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Mulawarman yang telah memfasilitasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat sehingga 

kegiatan ini dapat berjalan lancar tanpa adanya kendala yang berarti. Ucapan terima kasih 
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kelestarian lingkungan di sekitar Sungai Karang Mumus sehingga kegiatan dapat terlaksana 

dengan baik. Ucapan terima kasih juga diberikan kepada seluruh peserta Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini, baik mahasiswa maupun alumni yang telah ikut berpatisipasi dalam Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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